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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1.    Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan mengenai Analisis Karakteristik 

Lingkungan Permukiman Kumuh di Kelurahan Bagan Deli, Kecamatan Medan 

Belawan dapat disimpulan bahwa: 

1. Kondisi bangunan rumah di permukiman masih banyak yang tidak 

layak huni dan tingkat kepadatan yang sangat tinggi. Air bersih masih 

kurang memadai, pembuangan air limbah dan pembuangan sampah 

belum memenuhi persyaratan kesehatan. Drainase yang tidak berfungsi 

dengan baik, banyaknya sampah yang tersumbat sehingga hujan terjadi 

genangan. 

2. Kondisi sosial ekonomi penduduk yang umumnya berpenghasilan 

rendah, menyebabkan rendahnya motivasi penduduk untuk memiliki 

rumah layak dan sehat. Di lingkungan permukiman juga pendidikan 

masih rendah, sehingga membuat masyarakat tidak mempunyai 

pekerjaan atau pengangguran. Sarana dan prasarna di lingkungan 

permukiman juga masih kurang memadai, contohnya sarana dan 

prasarana kesehatan. 

3. Masalah yang ada di Kelurahan Bagan Deli, Kecamatan Medan 

Belawan adalah tidak tersedianya ruang terbuka hijau. Kebanyaka 

masyarakat membuang sampah langsung di lingkungan permukiman 

dan juga ke laut, jaringan sanitasi yang kurang baik karena 



96 

 

 

 

4. pembuangan akhirnya langsung ke laut. Sehingga  membuat 

lingkungan permukiman menjadi kurang sehat. 

5.2.     Saran 

Berdasarkan apa yang telah tetuang dalam laporan tugas akhir dengan 

judul Analisis Karakteristik Lingkungan Permukiman Kumuh di Kelurahan Bagan 

Deli, Kecamatan Medan Belawan, perlu kiranya penulis memberikan saran 

sebagai berikut: 

1. Perlu disusun rancangan pengembangan penataan ruang yang baik pada 

kawasan lingkungan permukiman di Kelurahan Bagan Deli agar lebih 

tertata ruang lingkupnya. Kemudian, langka selanjutnya bisa dilakukan 

pengadaan peremajaan perumahan dimulai dari pembuangan sampah-

sampah yang telah lama menumpuk dilingkungan permukiman, 

penggantian bahan bangunan secara serentak, pemilihan bahan bangunan 

yang standard, proses pengolahan limbah yang baik dan benar, sampai 

pembuatan ruang bermain anak yang ramah lingkungan. Untuk itu 

diperlukan peran pemerintah setempat untuk bersama-sama mengajak dan 

menghimbau masyarakat untuk memajukan taraf kehidupan dari segala 

aspek demi kesejahteraan hidup masyarakat. Mulai dari pemahaman 

tentang rumah sehat, menjaga ekosistem malam dari pencemaran, rumah 

berwawasan lingkungan hingga perlunya bergotong royong. 

2. Menanam tanaman didalam pot seperti bunga ataupun sayur, dengan 

memakai pot yang terbuat dari paralon dan bahan bekas yang bisa 

dijadikan pot agar tercipta pekarangan yang indah dan nyaman. 
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3. Menyediakan tempat sampah disetiap rumah warga dan pemerintah 

setempat menyediakan armada angkutan sampah agar masyarakat tidak 

membuang sampah ke laut. Selain itu pemerintah dapat mengajak warga 

untuk melakukan pemilahan sampah untuk dijadikan kerajinan yang dapat 

meningkatkan perekonomian penduduk. 

4. Pemerintah membuat saluran drainase yang lebih baik dengan cara 

memperdalam atau memperluas saluran drainase agar tidak mudah terjadi 

penyumbatan sampah. 

5. Membuat jaringan air bersih melalui pemipaan agar warga tidak perlu lagi 

membeli kepada tetangga. 

6. Penambahan MCK dibeberapa titik hingga mampu menjangkau seluruh 

kebutuhan masyarakat, terutama bagi mereka yang belum mampu 

memenuhi kebutuhan MCK sendiri. 

 


